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Abstract

This research aims to investigate the impact of the integration of the heutagogy (HA) and e-
learning approaches in a flipped classroom on reading skills, strategies, and motivation. The
method used in this study is quasi-experimental involving 351 high school students.
Descriptive statistics and ANOVA were used in this study to test the effects of the intervention
and compare them with other groups. The findings showed that the integration of the
heutagogy and e-learning approaches in flipped classroom teaching was able to improve
reading literacy skills, the use of reading strategies, and psychological factors that support the
improvement of reading skills such as self-efficacy, reading motivation, and student autonomy.
The principles of the heutagogy approach used in teaching reading skills are the the task,
teacher support, student autonomy, evaluation. The most significant impact on reading skills
and psychological factors of reading skill development is student autonomy. This study implies
that the combination of the heutagogy (HA) and e-learning approaches can be an alternative
for teachers to improve language skills, such as students' reading literacy skills.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak integrasi pendekatan heutagogi (HA) dan
e-learning dalam kelas terbalik terhadap keterampilan, strategi, dan motivasi membaca. Metode
yang digunakan penelitian ini adalah kuasi-eksperimental dengan melibatkan 351 siswa
Sekolah Menengah Atas. Statistik deskriptif dan ANOVA digunakan dalam penelitian ini
untuk menguji efek intervensi dan membandingkannya dengan kelompok lain. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa integrasi pendekatan heutagogi dan e-learning dalam
pengajaran kelas terbalik mampu meningkatkan keterampilan membaca literasi, penggunaan
strategi membaca, dan faktor psikologis yang mendukung pengembangan keterampilan
membaca seperti efikasi diri, motivasi membaca, dan otonomi siswa. Prinsip dari pendekatan
heutagogi yang dapat digunakan dalam pengajaran keterampilan membaca adalah sifat tugas,
dukungan guru, otonomi siswa, evaluasi. Dampak paling signifikan terhadap kemampuan
membaca dan faktor psikologis pengembangan kemampuan membaca adalah otonomi siswa.
Penelitian ini berimplikasi bahwa kombinasi pendekatan heutagogi (HA) dan e-learning dapat
menjadi alternatif bagi guru untuk meningkatkan keterampilan berbahasa, seperti
keterampilan membaca literasi siswa.
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A. Pendahuluan

Berdasarkan kurikulum, pembelajar jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) dituntut untuk
memiliki keterampilan membaca pemahaman dan memiliki pemahaman yang baik terhadap
berbagai jenis struktur teks. Terdapat beberapa aspek yang dapat mendukung perkembangan
kemampuan membaca siswa, antara lain motivasi membaca, otonomi membaca, efikasi diri,
strategi tingkat teks, strategi tingkat kata dan beberapa aspek lainnya yang belum terakomodasi
dalam penelitian terdahulu (Gehret & Elliot, 2025; Hadianto et al., 2022; Roberts et al., 2024).
Perbedaan karakteristik pengajaran keterampilan literasi membaca dan keterampilan membaca
pemahaman memerlukan strategi yang tepat dan efektif. Kurangnya penggunaan strategi yang
efektif dan media yang tepat menjadi kendala bagi siswa untuk menguasai keterampilan literasi
membaca dan meningkatkan minat baca siswa. Selain itu, rendahnya rasa percaya diri dan minat
membaca menyebabkan siswa terhambat dalam meningkatkan keterampilan literasi membaca.

Pendekatan pengajaran membaca saat ini didominasi oleh peran pengajar dan berfokus pada
transmisi kelancaran membaca dan mengabaikan pemahaman teks (Liu, 2024; Pfost & Heyne,
2023). Pendekatan tersebut dinilai tidak efektif dalam memfasilitasi perkembangan keterampilan
dan motivasi membaca siswa pada jenjang sekolah menengah atas. Berdasarkan kondisi tersebut
diperlukan pendekatan yang harus mampu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dan
motivasi membaca. Pendekatan yang sesuai dengan kriteria tersebut adalah pendekatan heutagogi
(HA). Pendekatan heutagogi (HA) adalah pendekatan membaca yang mengintegrasikan
metakognisi, motivasi, dan strategi untuk mencapai kemampuan regulasi diri dalam membaca
(Knellesen et al., 2024; Riza et al., 2023; van der Sande et al., 2023). Teknologi e-learning juga dapat
menjadi alternatif untuk meningkatkan keterampilan membaca dan motivasi membaca siswa.

Pendekatan heutagogi (HA) terdiri atas tiga komponen, yaitu metakognisi, strategi efektif, dan
motivasi. Komponen metakognisi dalam prosesnya menggunakan kesadaran dan kompetensi
untuk menentukan tujuan, memantau, dan mengevaluasi (Ma, 2025; Nasim et al., 2024).
Komponen strategi efektif digunakan untuk menyeleksi perilaku strategis dalam meningkatkan
kualitas proses dan pencapaian tujuan pembelajaran. Komponen motivasi belajar adalah tingkat
efikasi dir1 dan motivasi intrinsik yang tinggi (Heydarnejad et al., 2022; Tsegaw et al., 2024). Siswa
harus melalui beberapa tahapan untuk memperoleh kemampuan regulasi diri dalam membaca.
Tahap pertama adalah observasi, pada tahap ini siswa memperoleh ciri-ciri strategi dari hasil
pengamatan model. Selanjutnya, tahap kedua adalah tahap emulasi atau tahap penggunaan
strategi belajar dari meniru hasil pengamatannya dengan pengawasan atau bimbingan. Tahap
ketiga adalah pengendalian diri siswa ketika menggunakan strategi dalam mengerjakan tugas
secara mandiri. Terakhir, tahap pengaturan diri tercapai ketika siswa mampu menyesuaikan
kemampuannya terhadap perubahan kondisi tugas akademik secara individual maupun
kontekstual (Shafiee Rad, 2025; Zhou et al., 2024). Untuk melalui semua tahap tersebut,
diperlukan instruksional dan sifat tugas yang harus mendukung perkembangan siswa agar menjadi
siswa yang mampu mengatur dirinya sendiri dalam proses membaca. Instruksi yang dapat
digunakan untuk mencapai regulasi diri tersebut adalah instruksi pembelajaran berbasis
pendekatan heutagogi (HA).

Selain pendekatan HA, model untuk memfasilitasi siswa mencapai regulasi diri dalam
membaca adalah model pengajaran kelas terbalik. Model kelas terbalik merupakan model
pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk mempelajari materi kelas sebelum mengikuti proses
pembelajaran di kelas (Turcani et al., 2024; Wilson et al., 2024). Kesempatan belajar secara daring
menjadikan proses pembelajaran lebih interaktif dan dinamis. Berbeda dengan pembelajaran
bahasa konvensional, peningkatan kemampuan siswa dilatih melalui tugas langsung dan pekerjaan
rumah, sehingga kesempatan siswa untuk menggunakan kemampuan regulasi diri masih terbatas
(Abdolmaleki & Saeedi, 2024; Jakobson et al., 2022). Berdasarkan kondisi tersebut diperlukan
kombinasi antara pengajaran konvensional dengan pengajaran terbalik. Beberapa studi terdahulu
sebagian besar meneliti pengajaran membaca yang berfokus pada peran pengajar dalam kegiatan
membaca (Hijazi et al., 2024; Mardini G. et al., 2024; Widiana et al., 2023). Masih sedikit studi
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yang menyelidiki metode pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk mengembangkan
keterampilan membacanya secara mandiri setelah menerima bimbingan. Berbeda dengan
penelitian terdahulu, penelitian ini berupaya memadukan metode yang dapat mengakomodasi
psikologi perkembangan membaca dan keterampilan membaca pemahaman. Tujuan penelitian ini
adalah menyelidiki efektivitas dari integrasi pendekatan heutagogi (HA) dan e-learning dalam
model kelas terbalik untuk meningkatkan keterampilan, strategi, dan motivasi membaca.

B. Metode

Metode penelitian kuasi eksperimen digunakan dengan desain kelompok intervensi dan
kelompok kontrol dalam penelitian ini. Studi ini melibatkan 351 siswa SMA yang terbagi 3
kelompok. Kelompok eksperimen pertama menerima intervensi pendekatan heutagogi (HA)
dalam model kelas terbalik. Eksperimen kedua menerima intervensi pendekatan heutagogi (HA)
dan e-learning dalam kelas terbalik. Kelompok kontrol hanya menerima pengajaran konvensional.
Pengajaran pada semua kelompok dilakukan dengan durasi waktu yang sama dan menerima pretes
dan postes yang sama. Data kuantitatif dan kualitatif dikumpulkan untuk menyelidiki efektivitas
intervensi terhadap kemampuan membaca dan motivasi siswa. Beberapa instrumen digunakan
dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut. Tes membaca pemahaman dirancang untuk menilai
kemampuan membaca di setiap tahun ajaran. Tes yang digunakan adalah teks naratif dan
argumentatif yang memiliki sepuluh pertanyaan tentang interpretasi kata dan sepuluh pertanyaan
tentang pemahaman teks yang meliputi kemampuan menganalisis informasi, mengintegrasikan
makna kata dalam teks, inferensi teks, dan menilai teks. Item yang benar memiliki 2 poin
sedangkan item yang salah adalah 0. Pertanyaan yang digunakan adalah pilihan ganda dan
pertanyaan terbuka. Perbedaan dalam evaluasi diselesaikan melalui diskusi untuk memvalidasi
pengodean. Kesepakatan antara penilai melebihi 90% yang berarti bahwa keandalan antara penilai
memenubhi kriteria.

Kuesioner instruksional membaca berbasis pendekatan heutagogi (HA) telah divalidasi dan
dapat digunakan dalam penelitian ini. Kuesioner ini digunakan untuk mengevaluasi persepsi
tingkat prinsip instruksional HA dalam proses pembelajaran membaca. 30 item pada skala Likert
5 poin diambil dari empat prinsip kerangka instruksional HA: kegiatan belajar, dukungan guru,
otonomi siswa, evaluasi, dan sifat tugas instruksional dan tugas materi. Dua subskala yang terdiri
atas 28 item dibuat dan diverifikasi untuk penelitian ini membentuk kuesioner strategi membaca.
Subskala strategi interpretasi kata digunakan untuk mengevaluasi metode menafsirkan makna kata
dalam bahasa Indonesia berdasarkan variasi linguistik. Selain itu, subskala strategi tingkat teks dan
inventaris strategi kesadaran membaca metakognitif diambil dari Mokhtari & Reichard (2002).
Instrumen tersebut digunakan untuk menilai strategi kognitif dan metakognitif yang digunakan
oleh siswa untuk memahami komponen teks, seperti gagasan utama, makna tersirat, dan struktur
teks. Skala Likert lima poin digunakan untuk menyampaikan frekuensi penggunaan strategi yang
digunakan selama pembelajaran membaca dengan model kelas terbalik.

Selanjutnya, survei motivasi membaca menggunakan dua subskala yang masing-masing
terdiri atas sepuluh item. Skala ini dinilai menggunakan skala Likert 5 poin untuk menilai efikasi
diri dan menilai motivasi intrinsik siswa dalam membaca karena kedua motivasi tersebut
merupakan komponen utama HA. Semua instrumen dievaluasi oleh beberapa penilaian ahli dari
dua akademisi, empat guru berpengalaman. Semua instrumen dan desain intervensi diuji secara
empiris pada 200 siswa dari tiga sekolah yang memiliki kemampuan akademik dan status ekonomi
yang sama. Prosedur penelitian meliputi beberapa tahap, pertama pengajar diberikan pelatihan
untuk meningkatkan pemahaman guru tentang instruksi pendekatan HA dan desain intervensi.
Observasi kelas ditetapkan pada pembelajaran modul. Penjelasan penggunaan modul dalam
intervensi dilakukan pada semua pengajar yang terlibat. Selanjutnya, tes membaca pemahaman,
kuesioner strategi dan motivasi membaca diberikan dalam pretes, pelaksanaan intervensi, dan pada
tahap postes dilakukan penilaian yang sama. Beberapa analisis data digunakan dalam penelitian
ini, di antaranya statistik deskriptif dan ANOVA untuk menyelidiki dampak intervensi dan
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perbandingannya dengan kelompok kontrol. Analisis data kualitatif juga dilakukan melalui
wawancara semi-terstruktur secara langsung dengan perwakilan guru dan siswa secara individual
untuk berbagi pendapat mereka tentang efektivitas intervensi dalam meningkatkan keterampilan,
strategi, dan motivasi membaca. Setiap wawancara individu dilakukan selama 30 menit.

C. Pembahasan
1. Efektivitas Intervensi terhadap Keterampilan Membaca Siswa

Hasil intervensi pada kelompok eksperimen pertama (integrasi pendekatan HA dalam model
kelas terbalik) dan kelompok eksperimen kedua (integrasi HA dan e-learning dalam model kelas
terbalik) menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol
(pelatihan membaca konvensional). Tabel 1 menyajikan hasil analisis keterampilan membaca
pemahaman dari ketiga intervensi pada ketiga kelompok tersebut.

Tabel 1. Analisis ANOVA Evaluasi Berulang pada Setiap Kelompok

Aspek Grup Rata-rata Time effects Time X Group
Interaction Effect
Pretes Postes 1 Postes 2 F Partial 2 F Partial n2
Tugas Konten Ekp 1 3.48 4.45 4.67 14.12%** 0.045 4.21%* 0.025
Instruksional Ekp 2 3.76 5.14 5.15
Nature Kont 3.80 4.78 4.82
Tugas Kegiatan Ekp 1 3.81 4.86 493 21.41%%* 0.145 4.86* 0.024
Material Alam Ekp 2 3.52 4.35 5.56
Kont 3.25 4.60 4.60
Dukungan guru Ekp 1 3.87 5.24 5.21 15.82%** 0.051 4.82%* 0.045
Ekp 2 3.72 5.12 5.24
Kont 3.67 4.56 4.47
Otonomi siswa Ekp 1 3.45 5.14 5.35 112.82%** 0.364 12.50%** 0.080
Ekp 2 3.42 5.25 5.57
Kont 3.21 4.45 4.50
Praktik evaluasi Ekp 1 3.34 5.21 4.78 65.78*** 0.184 8.72%* 0.052
Ekp 2 3.42 4.05 5.10
Kont 3.42 4.62 4.65
Tes Membaca Ekp 1 24.12 27.35 - 98.24%** 0.230 1.64 0.010
(Kelas 10 & 11) Ekp 2 22.78 25.62 -
Kont 21.67 25.82 -
Tes Membaca Ekp 1 23.40 27.10 - 106.90*** 0.251 1.10 0.008
(Kelas 12) Ekp 2 22.53 25.10 -
Kont 19.34 22.09 -
Strategi level kata Ekp 1 4.07 4.52 4.72 51.32%%* 0.156 9.31%** 0.062
Ekp 2 3.18 4.45 4.61
Kont 3.03 3.07 3.45
Strategi tingkat teks Ekp 1 2.84 4.26 4.52 17.73%** 0.063 2.80* 0.023
Ekp 2 2.84 4.20 4.34
Kont 2.82 3.95 3.97
Self-efficacy Ekp 1 2.72 3.86 4.05 20.34%** 0.072 5.45%%* 0.042
Ekp 2 2.81 4.16 4.12
Kont 2.38 242 2.43
Motivasi intrinsik Ekp 1 2.80 3.15 4.05 7.05%* 0.025 2.14 0.015
Ekp 2 2.74 3.82 3.78
Kont 2.43 3.50 3.53
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Hasil analisis kedua kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan kemampuan membaca
yang sama. Temuan ini membuktikan bahwa pendekatan heutagogi (HA), baik yang terintegrasi
dengan e-learning maupun yang tidak, memberikan kontribusi positif yang sama terhadap
keterampilan membaca pemahaman siswa. Selain itu, Tabel 2 menampilkan hasil analisis
ANOVA dengan ukuran berulang lanjutan, yang mengindikasikan bahwa dampak interaksi waktu
dan kelompok juga menunjukkan peningkatan yang signifikan.

2. Efektivitas Intervensi terhadap Penggunaan Strategi Membaca

Pada fase pretes, penggunaan strategi membaca masih berada pada frekuensi rendah hingga
sedang. Namun, hasil analisis ANOVA interaksi waktu dan kelompok pada penggunaan strategi
membaca, yang juga disajikan pada Tabel 1, menunjukkan peningkatan signifikan. Siswa pada
kedua kelompok eksperimen menunjukkan penggunaan strategi dengan frekuensi tinggi pada fase
postes. Peningkatan ini bahkan terus terlihat selama dua semester akademik baru setelah
intervensi, yaitu pada fase postes pertama dan postes kedua. Temuan ini diperkuat oleh hasil
analisis tindak lanjut berulang ANOVA pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis ANOVA pengukuran berulang secara terpisah pada setiap kelompok

Variabel Grup F value Partial n2 Post-hoc Bonferroni Tests
Tugas Konten Instruksional Nature Ekp 1 .58 0.007 n.s
Ekp 2 15.35%** 0.132 P2,P3>P1
Kont 4.68* 0.045 P2 > P1
Tugas Kegiatan Material Alam Ekp 1 5.60%* 0.062 P2, P3>Pl1
Ekp 2 37.20%** 0.373 P2,P3>Pl; P3>P2
Kont 15.20%** 0.120 P2, P3>Pl1
Dukungan guru Ekp 1 4.21* 0.043 P2 >P1
Ekp 2 20.86** 0.183 P2,P3>P1
Kont .52 0.006 n.s
Otonomi siswa Ekp 1 50.41%** 0.442 P2, P3>P1
Ekp 2 92.31%** 0.473 P2,P3>P1
Kont 6.51%* 0.061 P3>Pl1
Praktik evaluasi Ekp 1 42.42%%* 0.340 P2, P3>P1
Ekp 2 52.72%** 0.315 P2,P3>P1
Kont 4.32% 0.042 P2 > P1
Tes Membaca (Kelas 10 & 11) Ekp 1 30.10%** 0.320 -
Ekp 2 20.86%** 0.152 -
Kont 57.52%** 0.341 -
Tes Membaca (Kelas 12) Ekp 1 42.11%*%* 0.389 -
Ekp 2 30.81%** 0.235 -
Kont 36.89%** 0.231 -
Strategi level kata Ekp 1 41.20%** 0.373 P2,P3>PI1; P3>P2
Ekp 2 28.52%** 0.354 P2,P3>P1
Kont 1.70 0.020 n.s
Strategi tingkat teks Ekp 1 11.08*** 0.098 P2, P3>Pl1
Ekp 2 11.60%** 0.112 P2,P3>P1
Kont .54 0.007 n.s
Self-efficacy Ekp 1 22.62%%* 0.193 P3 > P1, P2; P3>P2
Ekp 2 13.24%** 0.112 P2,P3>P1
Kont .07 0.001 n.s
Motivasi intrinsik Ekp 1 7.15%* 0.060 P3>Pl1
Ekp 2 5.83* 0.048 P2,P3>P1
Kont .51 0.005 n.s

P1 = Pretes; P2 = Postes 1; P3 = Postes 2
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Dari analisis tersebut, terlihat bahwa pendekatan heutagogi (HA) dalam model flipped
classroom memiliki dampak lebih signifikan terhadap peningkatan penggunaan strategi membaca
(termasuk strategi tingkat kata dan tingkat teks) dibandingkan dengan kelompok kontrol. Selain
itu, guru dan siswa pada kelompok eksperimen memiliki pandangan positif terhadap strategi
interpretasi kata. Guru mengamati bahwa siswa mampu mengembangkan kebiasaan
menggunakan strategi interpretasi kata selama kegiatan membaca. Mayoritas siswa pada
kelompok eksperimen yang menerima intervensi integrasi pendekatan heutagogi (HA) dengan e-
learning dalam model kelas terbalik telah menguasai strategi interpretasi kata untuk memahami
teks yang mereka baca.

Selain itu, beberapa siswa mengungkapkan bahwa siswa pada kelompok eksperimen juga
lebih terlatih pada strategi interpretasi kata karena adanya permainan daring pada model kelas
terbalik. Siswa yang hanya mendapatkan intervensi pembelajaran dengan pendekatan heutagogi
(HA) pada model kelas terbalik menunjukkan penggunaan strategi interpretasi kata yang lebih
lambat dibandingkan kelompok eksperimen yang menggunakan pendekatan heutagogi (HA)
dengan e-learning pada model kelas terbalik. Selain itu, siswa dalam kelompok eksperimen yang
menerima intervensi pendekatan heutagogi (HA) dengan e-learning pada model kelas terbalik
menyatakan bahwa mayoritas siswa lebih terampil dan otomatis dalam menggunakan strategi
interpretasi kata, sehingga guru hanya menghabiskan sedikit waktu untuk membantu menjelaskan
kata-kata yang tidak dipahami. Strategi tingkat teks ini sangat berguna dalam beberapa aspek
termasuk pemilihan makna, pertanyaan konten, memprediksi alur, dan strategi struktur teks untuk
pemahaman siswa terhadap teks yang dibacanya.

3. Efektivitas Intervensi terhadap Peningkatan Motivasi Membaca

Tingkat efikasi diri dan motivasi intrinsik membaca siswa pada fase pretes masih rendah.
Selanjutnya, pada fase postes, tingkat efikasi diri dan motivasi membaca menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Berdasarkan hasil analisis ANOVA dengan pengukuran berulang
pada Tabel 1, ditemukan bahwa efek interaksi antara waktu dan kelompok menunjukkan tingkat
efikasi yang meningkat secara signifikan. Kedua kelompok eksperimen mengalami peningkatan
skor yang signifikan pada efikasi diri dan motivasi intrinsik pada fase postes. Namun, siswa pada
kelompok kontrol tidak menunjukkan peningkatan efikasi diri dan motivasi membaca yang
signifikan. Dari temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengajaran berbasis instruksi
pendekatan heutagogi (HA) memiliki dampak yang lebih signifikan daripada pengajaran membaca
yang berpusat pada guru. Selain itu, dari hasil wawancara, guru dan siswa memberikan pendapat
bahwa intervensi integrasi pengajaran dengan pendekatan heutagogi (HA) dan e-learning dalam
model kelas terbalik mampu meningkatkan motivasi membaca siswa. Setelah mempelajari strategi
interpretasi kata, siswa mampu meningkatkan efikasi dirinya dan merasa lebih percaya diri dalam
melatih keterampilan membaca. Dari hasil observasi guru, siswa juga lebih bersedia untuk
mencoba menafsirkan kata-kata dalam teks daripada mendapatkan jawaban instan dengan
bantuan internet.

Temuan ini juga diperkuat oleh hasil analisis tindak lanjut berulang ANOVA yang disajikan
pada Tabel 2. Pada semester kedua, sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan kepercayaan
diri untuk terlibat dalam aktivitas tingkat tinggi dan lebih mampu memahami makna dalam teks
secara keseluruhan dan mendalam. Selanjutnya, peningkatan motivasi intrinsik membaca siswa
terlihat dari perubahan sikap siswa yang awalnya kurang berminat membaca teks, tetapi setelah
mengikuti kegiatan intervensi, siswa menjadi lebih aktif dan interaktif dalam mengikuti kegiatan
membaca selama intervensi. Jadi, kelompok eksperimen menunjukkan aktivitas e-learning yang
lebih dinamis dan interaktif daripada siswa yang berpartisipasi dalam pengajaran kelas tradisional.

Penelitian ini mengeksplorasi efektivitas integrasi pendekatan heutagogi (HA) dan e-learning
dalam model kelas terbalik untuk meningkatkan keterampilan membaca. Penelitian ini juga
menyelidiki prinsip-prinsip pembelajaran berbasis HA yang dapat diterapkan dalam pembelajaran
keterampilan berbahasa. Dari hasil analisis kuantitatif, ditemukan bahwa intervensi tersebut
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mampu meningkatkan keterampilan membaca secara signifikan. Selain itu, berdasarkan
pandangan siswa kelompok eksperimen, semua prinsip pembelajaran berbasis pendekatan
heutagogi (HA) mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap keterampilan membaca.
Perubahan dampak paling signifikan yang dirasakan dari prinsip pembelajaran berbasis
pendekatan heutagogi (HA) adalah otonomi siswa. Temuan ini dikonfirmasi oleh beberapa studi
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan heutagogi (HA) mampu
memfasilitasi siswa untuk meningkatkan beberapa keterampilan berbahasa mereka secara
signifikan (Ebadi & Ashrafabadi, 2022; Jakobson et al., 2022; Wahyuda et al., 2023).

Selanjutnya, strategi penafsiran kata menjadi solusi konkret dalam mengatasi kesulitan siswa
pada tataran leksikal. Temuan ini diperkuat oleh studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pelatihan siswa dalam domain tertentu sangat efektif terutama dalam hal meningkatkan
keterampilan regulasi diri siswa di bidang akademik tertentu (Chen et al., 2022; Cheraghbeigi et
al., 2023; Florit et al., 2023). Selain itu, guru dan siswa juga memberikan pandangan positif
terhadap kemampuan siswa dalam memahami teks melalui partisipasi aktif di berbagai kegiatan
pembelajaran interaktif dan tingkat tinggi. Temuan ini sejalan dengan teori bahwa partisipasi aktif
siswa dalam berbagai kegiatan pembelajaran siswa membantu siswa memahami materi pelajaran
(Dussling, 2018; Hadianto et al., 2022).

Berbeda dengan kelompok eksperimen, kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran
berbasis pembelajaran berpusat pada guru dinilai kurang efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca siswa. Selain itu, temuan selanjutnya adalah intervensi pembelajaran berbasis
pendekatan heutagogi (HA) dan e-learning pada model kelas terbalik mampu meningkatkan efikasi
diri dan motivasi intrinsik lebih signifikan daripada intervensi pembelajaran konvensional (Lau &
Qian, 2024; Roberts et al.,, 2024). Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis
pendekatan heutagogi (HA) lebih berkontribusi signifikan daripada pembelajaran konvensional
yang ditemukan pada beberapa penelitian sebelumnya (Aini & Mukhlis, 2022; Bi et al., 2023).
Kesulitan yang biasanya dihadapi siswa selama kegiatan membaca adalah efikasi diri yang rendah
sehingga motivasi membaca juga rendah. Temuan ini juga diperkuat teori pembelajaran bahwa
pembelajaran berbasis strategi dapat membantu siswa menjadi pembelajar yang lebih percaya diri
(Hutt et al., 2024; Liu, 2024). Hal ini sesuai dengan temuan penelitian saat ini, siswa merasa lebih
percaya diri dalam membaca teks terlihat setelah menggunakan strategi interpretasi kata. Selain
itu, peningkatan motivasi membaca juga terjadi karena teks yang dipelajari dikemas dalam
berbagai kegiatan yang dinamis dan interaktif sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik
(Dussling, 2018; Mardini G et al., 2024).

Metode transmisif dari instruksi membaca konvensional tidak mampu meningkatkan motivasi
intrinsik membaca siswa dalam kelompok kontrol karena membuat siswa bosan dan tidak
tertantang. Kedua kelompok eksperimen menunjukkan bahwa semua variabel hasil dipengaruhi
secara signifikan oleh pengajaran berbasis pendekatan heutagogi (HA). Pendekatan heutagogi
(HA) dan e-leraning menawarkan lingkungan belajar yang fleksibel dan mandiri di mana siswa
dapat menunjukkan keterampilan regulasi diri sesuai dengan kebutuhan dan kecepatan belajar
mereka (Florit et al., 2023; Knellesen et al., 2024; van der Sande et al., 2023). Dengan atau tanpa
kegiatan e-learning, otonomi siswa mendapat penekanan yang kuat dalam pendekatan heutagogi
(HA). Peningkatan signifikan otonomi siswa dalam penguasaan membaca juga ditunjukkan oleh
siswa pada kelompok eksperimen kedua. Keunggulan penerapan kelas terbalik dapat membantu
menjadikan pelatihan berbasis pendekatan heutagogi (HA) lebih mudah diadopsi dan lebih efektif.
Dari hasil analisis kualitatif, guru mengonfirmasi bahwa komponen e-learning pada model kelas
terbalik mampu membantu pelaksanaan intervensi menjadi lebih efektif dan membuat suasana
kelas menjadi interaktif dan mendorong tingkat kognitif yang tinggi. Temuan ini sesuai dengan
studi sebelumnya yang mengungkapkan bahwa pembelajaran e-learning dan gamifikasi dapat
memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang mereka pelajari (Huang et al., 2024; Stevens
et al., 2022).
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D. Penutup

Integrasi pembelajaran berbasis pendekatan heutagogi (HA) dan e-learning dalam model kelas
terbalik mampu meningkatkan keterampilan membaca, penggunaan strategi membaca, dan faktor
psikologis yang mendukung pengembangan keterampilan membaca. Prinsip pengajaran berbasis
pendekatan heutagogi (HA) yang dapat digunakan dalam pengajaran keterampilan membaca
adalah sifat tugas, dukungan guru, otonomi siswa, evaluasi. Namun, dari semua prinsip ini, prinsip
pengajaran pendekatan heutagogi (HA) yang memiliki dampak paling signifikan terhadap
keterampilan membaca dan faktor psikologis pengembangan keterampilan membaca adalah
otonomi siswa. Selain itu, intervensi yang dirancang berdasarkan modul sesuai dengan kurikulum
pembelajaran bahasa Indonesia. Intervensi integrasi pengajaran berbasis pendekatan heutagogi
(HA) dan e-learning dalam model kelas terbalik tidak hanya mampu menciptakan fondasi yang kuat
dalam keterampilan membaca, tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan pemahaman
bacaan yang lebih tinggi dan pengembangan regulasi diri siswa yang sangat diperlukan untuk
jenjang pendidikan berikutnya. Kombinasi pembelajaran e-learning, instruksi mengajar dengan
pendekatan heutagogi (HA) dalam model kelas terbalik juga mampu meningkatkan kemampuan
penggunaan strategi membaca seperti strategi interpretasi kata dan interpretasi teks.

Penelitian ini mengimplikasikan bahwa kombinasi pengajaran berbasis HA dan e-learning
dalam model kelas terbalik dapat menjadi alternatif bagi guru untuk meningkatkan keterampilan
berbahasa, seperti keterampilan membaca siswa. Selain itu, pengajaran tradisional yang berpusat
pada guru saat ini tidak lagi menjadi pilihan utama, sehingga diperlukan keterampilan guru dalam
mengintegrasikan metode pengajaran konvensional dengan pengajaran e-learning dalam proses
pembelajaran. Keterbatasan penelitian ini adalah partisipan siswa yang terlibat memiliki kondisi
yang berbeda karena berasal beberapa sekolah, meskipun ada upaya untuk menyamakan latar
belakang dan jenjang kelas, guru yang terlibat juga berasal dari sekolah yang berbeda, analisis
dalam penelitian ini sebagian besar hanya menggunakan analisis kuantitatif dan hanya sedikit
mengandalkan analisis data kualitatif, variabel gender belum dipertimbangkan dalam analisis data,
durasi intervensi masih terbatas, dan belum optimal menganalisis faktor psikologis yang dapat
mendukung perkembangan keterampilan membaca siswa. Berdasarkan keterbatasan tersebut,
penulis merekomendasikan beberapa hal untuk studi di masa depan di antaranya, sebaiknya siswa
yang dilibatkan berasal dari satu sekolah dan jenjang yang lain, sebaiknya guru yang dilibatkan
juga berasal dari sekolah yang sama untuk menghindari potensi efek perancu dalam pengukuran
tahap pretes, analisis data kualitatif perlu diperhatikan dengan analisis yang lebih canggih, variabel
jenis kelamin perlu diperhatikan dalam analisis data, durasi intervensi sebaiknya lebih lama, dan
perlu melibatkan analisis pada aspek psikologis yang mendukung perkembangan keterampilan
membaca siswa.
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